
Jurnal Pendidikan Buddha dan Isu Sosial Kontemporer 
Vol. 2, No. 2, Desember 2020 

106 

PENGARUH MINAT BACA TERHADAP PENULISAN KARYA TULIS 
ILMIAH MAHASISWA STAB BODHI DHARMA MEDAN 

 
Mellisa Tandoko, Ong Cin Siu, Panir Selwen  

mellisatandoko@bodhidharma.ac.id; ongcinsiu@bodhidharma.ac.id; 
Panirselwen@bodhidharma.ac.id;  

STAB Bodhi Dharma Medan 
 

Abstrak 
Rendahnya publikasi karya tulis ilmiah (KTI) yang berkualitas oleh mahasiswa 
merupakan salah satu persoalan literasi di Indonesia. Pengembangan literasi 
kemudian dituangkan dalam sebuah penelitian dengan maksud untuk mengetahui 
pengaruh minat baca terhadap penulisan KTI. Penelitian mengenai pengaruh minat 
baca terhadap penulisan KTI diteliti secara kuantitatif dengan menggunakan angket 
atau kuisioner tertutup yang akan dijawab oleh 35 mahasiswa STAB Bodhi Dhama 
Medan. Adapun hasil analisis data yang diperoleh adalah bahwa minat baca dapat 
mempengaruhi penulisan KTI sebesar 31,7%. Kontribusi penelitian ini adalah 
peningkatan publikasi dan pengembangan KTI yang berkualitas oleh mahasiswa 
melalui pengembangan minat baca. 
Kata Kunci: minat baca; karya tulis ilmiah (KTI) 
 

Abstract 
The low quality of publication of scientific papers by students is one of the literacy 
problems in Indonesia. The development of literacy is then poured into a study with 
the aim of knowing the effect of reading interest on scientific writing. Research on 
the effect of reading interest on scientific writing was examined quantitatively by 
using a closed questionnaire or questionnaire to be answered by 35 students of 
STAB Bodhi Dhama Medan. The results of the analysis of the data obtained are that 
reading interest can affect scientific writing by 31.7%. The contribution of this 
research is the increase in publications and the development of quality scientific 
writing of students through the development of reading interest. 
Keywords: reading interest; scientific paper  
 
PENDAHULUAN 

Rendahnya publikasi karya tulis ilmiah (KTI) yang berkualitas oleh 
mahasiswa merupakan salah satu persoalan literasi di Indonesia berdasarkan hasil 
penelitian   Program for International Student Assesment (PISA) oleh Organization 
for Economic Cooperation and Develomenti (OECD) dan penelitian World’s Most 
Literate Nations oleh Central Connecticut State University (CCSU), yakni sama-sama 
menyatakan bahwa minat dan kemampuan literasi Indonesia masih sangatlah 
rendah (Danu, 2019). Persoalan tersebut jelas bertentangan tradisi akademis 
Indonesia (Otong, 2018:2) terkait dengan ketentuan dalam pasal 20 UU No. 20 tahun 
2003 dan pasal 45 UU No. 12 tahun 2012 (Husin, dkk, 2018:1), serta dapat 
mempengaruhi kemajuan bangsa sekaligus peringkat, reputasi dan sertifikasi atau 
akreditas perguruan tinggi secara nasional maupun internasional (Leo, 2017:5), 
sehingga dapat dijadikan sebagai indikator kualitas sumber daya manusia (SDM) di 
Indonesia. 
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Karya tulis ilmiah (KTI) adalah laporan tertulis yang berisi paparan hasil 
peneitian atau kajian yang telah dilakukan seseorang atau tim dengan memenuhi 
kaidah dan etika keilmuan yang dikukuhkan dan ditaati masyarakat keilmuan, 
sehingga memiliki kebenaran ilmiah, yaitu kebenaran yang berasal dari anggapan 
atau permasalahan dengan deduktif dan induktif, sehingga menghasilkan 
pernyataan ilmiah berupa artikel (article), makalah (paper), tugas akhir dan skripsi, 
tesis (thesis) dan disertasi (dissertation) (Rustono, dkk, 2018:6-8). Sistematika 
enulisan KTI sendiri selaras dengan konsep 4 kebenaran mulia (Cattari Ariya 
Saccani), yakni: (1) Bab I dengan kesunyataan mulia tentang dukkha; (2) Bab II 
dengan kesunyataan mulia tentang sebab dukkha; (3) Bab III dengan kesunyataan 
mulia tentang terhentinya dukkha; dan (4) Bab IV dan Bab V dengan kesunyataan 
mulia tentang jalan menuju terhentinya dukkha (Sumedho, 2012:43).  

Beberapa indikator penulisan KTI adalah: (1) Sistematika; (2) Analisis 
masalah; (3) Materi pembahasan; (4) Tata bahasa; (5) Kepustakaan dan perujukan; 
serta (6) Pengetikan. Perwujudan indikator tersebut sangat dipengaruhi oleh 
kegiatan membaca, terutama pada bagian kepustakaan dan perujukan. Membaca 
dalam Buddhisme adalah salah satu upaya untuk memperoleh pengetahuan dan 
wawasan yang akan membentuk landasan berpikir yang baik (suta maya paññā) 
dalam Sangīti Sutta (D.200). Upaya pelaksanaannya kemudian harus didukung 
dengan adanya faktor mental (cetasika), yakni chanda sebagai penggagas suatu 
tindakan (Sikkhānanda, 2011:74). 

Minat baca adalah aktivitas yang dilakukan dengan penuh ketekunan dalam 
rangka membangun pola komunikasi dengan diri sendiri untuk menemukan makna 
tulisan dan informasi untuk mengembangkan intelektualitas dengan penuh 
kesadaran dan perasaan senang dalam dirinya (Dalman, 2019:142). Indikator minat 
baca terdiri atas adanya kebutuhan, ketertarikan, keinginan, perhatian dan 
kepuasan, serta lingkungan yang memadai. Pengembangannya dapat diupayakan 
melalui donasi buku, literasi award, rutin membaca selama 10-15 menit per hari, 
kampanye membaca, serta perpustakaan (Muslimin, 2018:3). 

Tulisan ilmiah terdahulu mengenai minat baca dan penulisan KTI telah 
diteliti sebelumnya oleh Umar Mansyur pada tahun 2018 dengan judul: “Korelasi 
Minat Baca dengan Kemampuan Menulis Karya Tulis Ilmiah Mahasiswa Pendidikan 
Bahasa Indonesia (UMI)” yang menunjukkan bahwa minat baca mempunyai 
korelasi kuat terhadap kemampuan menulis KTI mahasiswa UMI. KTI lain yang 
terkait adalah penelitian oleh Hambali Aiman Nasution pada tahun 2016 dengan 
judul: “Minat Baca di Kalangan Mahasiswa Prodi PAI Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
di Perpustakaan UIN Sumatera Utara Stambuk 2015” yang menunjukkan bahwa 
rendahnya minat baca mahasiswa UINSU stambuk 2015. Karya-karya tulis tersebut 
memaparkan minat baca dan KTI, sedangkan tulisan ilmiah ini mempunyai tujuan 
untuk mengetahui pengaruh minat baca terhadap penulisan KTI mahasiswa, serta 
relevansinya terhadap literatur-literatur Buddhis. 
 
METODE 

Penelitian mengenai pengaruh minat baca terhadap penulisan KTI 
mahasiswa diteliti secara kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 
korelasional.  Mahasiswa sekaligus subjek penelitian (responden) adalah 35 
mahasiswa STAB Bodhi Dharma T.A. 2019/2020 bertugas menjawab angket atau 



Jurnal Pendidikan Buddha dan Isu Sosial Kontemporer 
Vol. 2, No. 2, Desember 2020 

108 

kuisioner tertutup mengenai variabel-variabel penelitian ini. Adapun kedua 
variabel penelitian yang dimaksudkan adalah minat baca (X) sebagai variabel 
independen dan penulisan KTI (Y) sebagai variabel dependen. Setiap pernyataan 
dalam angket didasarkan pada kisi-kisi instrumen (Suharsimi, 2017:205). 

Kisi-kisi instrumen variabel X adalah: (1) Rasa ingin tahu dan senang 
memperoleh wawasan, informasi dan pengetahuan terkini; (2) Minat pada kegiatan 
membaca berbagai bahan bacaan ilmiah; (3) Adanya dorongan untuk memenuhi 
rasa ingin tahu dan memperoleh bahan bacaan ilmiah; (4) Rutinitas membaca; (5) 
Kepuasan dalam membaca; serta (6) Lingkungan keluarga, pendidikan, masyarakat; 
serta sarana dan prasarana perpustakaan. Adapun kisi-kisi instrumen variabel Y 
adalah: (1) Pemahaman dan penerapan komponen dan sistematika KTI; (2) Proses 
analisis masalah mulai dari penentuan topik hingga analisis data; (3) Pembahasan 
materi terkait topik menggunakan teori relevan secara logis; (4) Memperhatikan 
tata bahasa berupa diksi, ejaan, keefektifan kalimat dan tanda baca; (5) Kepustakaan 
dan perujukan; serta (6) Memahami dan mampu mengetik sesuai standar KTI 
institusi terkait dan senantiasa menjaga kerapian dalam pengetikan. 

Pernyataan dalam angket akan diuji terlebih dahulu instrumennya melalui 
uji validitas dan uji reliabilitas sebagai awal daripada proses analisis data. Sebuah 
tes dapat dinyatakan valid, apabila instrumen-instrumen di dalamnya  mampu 
mengukur apa yang hendak diukur. Instrumen yang dinyatakan tidak valid akan 
dibuang dan tidak diikutkan dalam tes berikutnya maupun proses analisis data. 
Adapun suatu data dapat dikatakan reliabel, apabila hasil jawaban tetap berada di 
urutan yang sama dalam kelompoknya pada waktu berlainan (Ismail dan Sri, 
2019:169 dan 196). Pengujian ini dimaksudkan agar hipotesis penelitian, yakni 
adanya pengaruh minat baca terhadap penulisan KTI dapat dibuktikan. 

Instrumen dalam angket yang validitas dan reliabilitasnya telah diuji akan 
disebarkan kembali kepada responden dan dianalisis dengan menggunakan 
beberapa jenis pengujian. Beberapa jenis pengujian tersebut adalah: (1) Uji 
normalitas dengan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov yang apabila 
diperoleh nilai ≥ 0,05, maka data tersebut dinyatakan berdistribusi normal; (2) Uji 
linearitas yang dasar pengambilan keputusannya adalah dari nilai signifikansi 
dalam deviation from linearity ≥ 0,05 dan nilai Fhitung ≥ Ftabel; (3) Uji analisis regresi 
linear sederhana untuk mengetahui pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain 
melalui garis linear (Hartono, 2015:172); serta (4) Uji hipotesis untuk menguji 
kebenaran teori, memberikan gagasan baru untuk mengembangkan suatu teori dan 
memperluas pengetahuan penelitian tentang suatu gejal yang sedang dipelajari 
(Nuryadi, 2017:4). 
 
HASIL 

Data-data yang telah diperoleh tersebut kemudian akan dianalisis 
menggunakan aplikasi SPSS 24. Adapun hasil pengujian validitas dengan batasan 
0,48215 sesuai tabel r (Nuryadi, 2017:160) menyatakan bahwa terdapat 4 
instrumen variabel X dan 4 instrumen variabel Y yang tidak valid. Pengujian 
instrumen lainnya, yakni uji reliabilitas memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 
0,764 ≥ 0,05. 

Setiap variabel kemudian dideskripsikan kembali berdasarkan indikator, 
kisi-kisi instrumen dan jumlah responden berdasarkan rentang skor sangat tinggi 
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(84-100%), tinggi (68%-83,99%), cukup (52%-67,99%), rendah (36%-51,99%) 
dan sangat rendah (20%-35,99%) dengan cara membagi total nilai jawaban 
responden dan nilai tertinggi indikator sebelum dikalikan 100% di aplikasi 
Microsoft Excel 2013.  

Hasil analisis deskriptif variabel X menunjukkan bahwa sebanyak 5 
responden memiliki minat baca yang sangat tinggi, 28 responden dikategorikan 
mempunyai minat membaca yang tinggi, 4 responden dengan minat membaca yang 
cukup, serta 1 responden dengan minat baca yang rendah. Variabel Y dalam 
penelitian ini pun menunjukkan bahwa sebanyak 6 responden dikategorikan 
mampu menulis karya ilmiah dengan sangat baik, 31 responden mempunyai 
pengetahuan penulisan karya ilmiah yang baik dan 1 responden memiliki 
pemahaman cukup terhadap penulisan karya ilmiah.  

Instrumen yang telah diuji akan disebar kembali kepada responden untuk 
mengumpulkan data. Data-data tersebut lalu diuji dalam beberapa jenis pengujian. 
Adapun hasil daripada pengujian normalitas penelitian ini adalah pernyataan 
expected normal dalam Normal Q-Q Plot kedua variabel, serta nilai Asymp. Sig. (-2 
tailed) 0,07 ≥ 0,05 diuraikan dalam tabel-tabel berikut: 
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Pengujian berikutnya yang digunakan untuk menganalisis data adalah uji 

linearitas, yakni syarat sebelum diadakannya analisis regresi linear. Hasilnya adalah 
nilai deviation from linearity sig. sebesar 0,470 ≥ 0,05, serta grafik scatter plot yang 
menunjukkan bahwa titik-titik plot data membentuk pola garis lurus dari kiri ke 
bawah naik ke kanan atas, sehingga dapat dinyatakan bahwa: “Jika minat baca siswa 
mengalami peningkatan, maka penulisan KTI pun ikut meningkat”. Perolehan hasil 
tersebut didasarkan pada output pengujian linearitas dalam ANOVA Table dan grafik 
Scatter Plot sebagai berikut: 
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Setelahnya, diadakan uji analisis regresi linear sederhana yang menghasilkan 
beberapa output. Berdasarkan tabel model summary, nilai korelasinya adalah 0,563, 
yakni bahwa hubungan kedua variabel adalah cukup. Analisis regresi linier 
sederhana juga dapat diketahui melalui nilai R square atau koefisien determinasi 
(KD) yang menunjukkan kualitas model regresi yang dibentuk oleh interaksi 
variabel X dan variabel Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X memiliki 
pengaruh kontribusi sebesar 31,7% terhadap variabel Y. Berikut adalah output yang 
dimaksudkan: 

 
Output lainnya kemudian menunjukkan bahwa nilai Sig. sebesar 0,000 yang 

lebih kecil daripada kriteria signifikan (0,05). Hal ini berarti model persamaan 
regresi berdasarkan data penelitian adalah signifikan atau model persamaan regresi 
memenuhi kriteria, yakni jika nilai Sig < 0,05 untuk menentukan taraf signifikansi 
atau linearitas dari regresi. Berikut adalah output-nya: 

 
 
Adapun hasil daripada output pengujian analisis regresi linear sederhana 

yang terakhir adalah bahwa hasil penghitungan nilai koefisien konstanta sebesar 
48,079 dengan koefisien X sebesar 0,635, sehingga persamaan regresinya adalah Y 
= 48,079 + 0,635X. Berdasarkan persamaan tersebut, diketahui bahwa pada saat 
variabel Y bernilai 0, maka variabel X memiliki nilai 48,079. Nilai koefisien X 
menggambarkan hubungan searah antara variabel X dan variabel Y adalah searah, 
di mana setiap kenaikan satuan variabel X akan menyebabkan kenaikan variabel Y. 
Berikut adalah output-nya: 
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Pengujian terakhir penelitian ini adalah pengujian hipotesis. Adapun 
hasilnya pengujian hipotesis mempunya nilai signifikansinya adalah sebesar 0,000 
yang mana lebih kecil daripada 0,05 menurut dasar pengambilan keputusan uji 
hipotesis. Hal ini mengndikasikan bahwa minat baca (X) berpengaruh terhadap 
penulisan KTI (Y), serta hipotesis penelitian ini dapat diterima. Berikut adalah 
output uji hipotesis variabel X dan variabel Y yang dimaksudkan dalam penelitian 
ini: 

 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini kemudian dilengkapi dengan grafik 

regresi yang mampu memberikan pernyataan bahwa: “minat baca dapat 
mempengaruhi penulisan KTI mahasiswa STAB Bodhi Dharma Medan tahun 
akademik 2019/2020” sebagai berikut: 

 
Berdasarkan grafik tersebut, diketahui bahwa minat baca dapat 

mempengaruhi penulisan KTI sebesar 31,7%. Alasannya adalah karena nlai R2 linear 
grafik ini adalah sebesar 0,317 yang jika diubah dalam nilai persen menjadi 0,317. 
 
SIMPULAN 

Adapun hasil yang diperoleh berdasarkan proses analisis data yang telah 
dikumpulkan adalah nilai signifikan uji normalitas yang lebih besar daripada 0,05, 
yakni sebesar 0,07, nilai signifikan uji linearitas sebesar 0,470 yang lebih besar 
daripada 0,05, nilai signifikansi uji analisis regresi linier sederhana sebesar 0,000 
yang lebih kecil daripada 0,05, serta hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 yang juga lebih kecil daripada 0,05. Berdasarkan hasil 
pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa minat baca dapat 
mempengaruhi penulisan KTI mahasiswa STAB Bodhi Dharma tahun akademik 
2019/2020 sebesar 31,7% menurut hasil pengujian analisis regresi linier 
sederhana. 
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Perpustakaan di lingkungan pendidikan tinggi hendaknya senantiasa 
dirawat oleh civitas academica, sehingga perpustakaan dapat menjadi tempat yang 
nyaman untuk melakukan aktivitas membaca dan menulis, memotivasi mahasiswa 
untuk mengembangkan minat baca dan kemampuan menulisnya, serta melakukan 
peningkatan dan pengembangan minat baca sebagai bahan pertimbangan 
mahasiswa untuk memaksimalkan kemampuan menulis KTI. 
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